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RINGKASAN 

 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka Membangun Desa Sehat, Bersih dan 

Mandiri sebagai Upaya Mewujudkan Desa Peduli Lingkungan di Kecamatan 

Pagimana, oleh Nur Ayini S. Lalu, S.KM., M.Kes dan Ayu Rofia Nurfadillah, 

S.KM., M.Kes. KKN Tematik 2021 Universitas Negeri Gorontalo. 

 

Salah satu bentuk kepedulian masyarakat terhadap lingkungan yakni pengelolaan 

sampah yang baik dan benar. Pengolahan persampahan adalah bentuk kegiatan 

penanganan sampah mulai dari sumber atau timbulnya sampah sampai pada 

sampah tersebut musnah. Pemberdayaan masyakat dalam membangun desa yaitu 

pembuatan program Pemanfaatan Lahan Pekarangan Rumah dengan Teknologi 

Aquaponik. Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral. Konsumsi sayuran 

masyarakat Indonesia juga mengalami peningkatan. Pertumbuhan ini berkaitan 

erat dengan peningkatan kesadaran masyarakat untuk hidup sehat serta 

peningkatan permintaan sayuran yang berkualitas. Pekarangan sempit dapat 

membatasi kegiatan masyarakat dalam melakukan budidaya sayur-sayuran. 

Peningkatan kesejahteraan keluarga dapat dilaksanakan melalui budidaya tanaman 

sayur-sayuran, aquaponik merupakan suatu alternatif yang dapat diterapkan. 

Aquaponik antara lain bertujuan agar usaha penyediaan tanaman sayuran, 

Aquaponik umumnya merupakan perpaduan antara akuakultur dengan hidroponik. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan berdasarkan kerjasama Masyarakat dan 

Mahasiswa KKN Tematik Desa Membangun. Luaran wajib berupa artikel ilmiah 

di jurnal pengabdian kepada masyarakat, publikasi di media massa (elektronik), 

video kegiatan yang dipublikasikan di Youtube, dan laporan wajib. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Desa Tintingan dan Uwedaka Kecamatan Pagimana Kabupaten 

Banggai, terhitung mulai tanggal 15 September 2021 – 31 Oktober 2021 dengan 

jumlah peserta sebanyak 20 mahasiswa. 

 

Kata kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Peduli Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini kondisi masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan terutama 

mengenai kepedulian lingkungan. Hal ini dapat ditemukan pada peristiwa-

peristiwa yang masih sering terjadi di lingkungan masyarakat. Baik berupa 

penyimpangan-penyimpangan terhadap kaidah dan nilai yang berlaku 

dimasyarakat dengan berbagai macam perilaku. Ketidakpedulian masyarakat akan 

berdampak pada kualitas lingkungan yang harusnya menjadi salah satu unsur 

penunjang pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan sejatinya 

bertujuan memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengabaikan peluang generasi yang 

akan datang. Kualitas hidup yang lebih baik harus berlaku untuk setiap orang serta 

generasi yang akan datang. 

Salah satu bentuk kepedulian masyarakat terhadap lingkungan yakni 

pengelolaan sampah yang baik dan benar. Pengolahan persampahan adalah bentuk 

kegiatan penanganan sampah mulai dari sumber atau timbulnya sampah sampai 

pada sampah tersebut musnah (habis), termasuk kegiatan ikutan lainnya seperti 

reduce (pengurangan jumlannya), reuse (penggunaan kembali), recycle (daur 

ulang) (Hermawati, W. 2015).  

Indonesia merupakan salah satu Negara yang menghasilkan sampah 

terbanyak di Dunia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Jumlah sampah Pada 

tahun 2020 di 384 kota di indonesia mencapai 80.235,87 ton tiap hari. Dari 

sampah yang dihasilkan tersebut diperkirakan sebesar 4,2% akan diangkut ke 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sebanyak 37,6% dibakar, dibuang ke sungai 

4,9% dan tidak tertangani sekitar 53,3% (BPS, 2020). 

Jumlah timbulan sampah di Kabupaten Banggai dari tahun ke tahun semakin 

meningkat.  Berdasarkan data Dinas cipta Karya dan Tata Ruang jumlah sampah 

yang dihasilkan oleh setiap rumah tangga dan kemampuan prasarana angkutan 

yang terbatas, sangat dimungkinkan sampah yang tidak terangkut ke TPA akan 

berserakan ke TPS, saluran air, sungai serta lahan-lahan kosong ataupun dibakar. 
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Pertambahan jumlah sampah yang tidak diimbangi dengan pengelolaan yang 

ramah lingkungan akan menyebabkan terjadinya perusakan dan pencemaran 

lingkungan (Tuti Kustiah, 2005). 

Persoalan sampah sangat berkaitan dengan pola hidup serta budaya 

masyarakat itu sendiri. Olehnya penanggulangan sampah bukan hanya urusan 

pemerintah semata akan tetapi penanganannya membutuhkan keterlibatan atau 

partisipasi masyarakat secara luas. Pengelolaan Sampah dapat dilakukan melalui 

kegiatan pemberdayaan  masyarakat, karena masyarakat merupakan salah satu 

penghasil sampah. Peran serta masyarakat merupakan salah satu faktor penting 

untuk memecahkan permasalahan sampah. 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana masyarakat 

berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan 

kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila 

warganya ikut berpartisipasi. Suatu usaha hanya berhasil dinilai sebagai 

pemberdayaan masyarakat apabila kelompok komunitas atau masyarakat tersebut 

menjadi agen pembangunan atau dikenal juga sebagai subyek. Disini subyek 

merupakan motor penggerak, dan bukan penerima manfaat (beneficiaries) atau 

obyek saja (Hikma H, 2006).  

Permasalahan pengelolaan sampah di Kabupaten Banggai disebabkan oleh 

beberapa factor, antara lain : volume sampah yang semakin meningkat setiap 

tahunnya dan partisipasi masyarakat yang masih rendah dalam hal pengelolaan 

sampah. Hal ini menjadi perhatian besar baik bagi dosen dan mahasiswa KKN 

Tematik Desa Membangun Periode II Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2021 

untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dalam rangka membangun desa 

sehat, bersih dan mandiri sebagai upaya mewujudkan desa peduli lingkungan.  

Desa Uwedaka merupakan salah satu Desa yang terletak diwilayah 

administrasi Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai Sulawesi Tenggah, 

menjadi salah satu lokasi KKN Tematik 2021 Desa Membangun, Universitas 

Negeri Gorontalo, dan juga tempat dilaksanakanya program Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan Rumah dengan Teknologi Aquaponik oleh mahasiswa KKN UNG. 
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Program tersebut dilaksanakan dengan media pemanfaatan botol plastik,kayu 

sebagai penyanga serta tanah, air dan tentunya sayuran.  

 Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral. Konsumsi sayuran 

masyarakat Indonesia juga mengalami peningkatan. Pertumbuhan ini berkaitan 

erat dengan peningkatan kesadaran masyarakat untuk hidup sehat serta 

peningkatan permintaan sayuran yang berkualitas. 

Pekarangan sempit dapat membatasi kegiatan masyarakat dalam melakukan 

budidaya sayur-sayuran. Peningkatan kesejahteraan keluarga dapat dilaksanakan 

melalui budidaya tanaman sayur-sayuran, aquaponik merupakan suatu alternatif 

yang dapat diterapkan. Aquaponik antara lain bertujuan agar usaha penyediaan 

tanaman sayuran, Aquaponik umumnya merupakan perpaduan antara akuakultur 

dengan hidroponik. Pelaksanaan kegiatan dilakukan berdasarkan kerjasama 

Masyarakat dan Mahasiswa KKN Tematik Desa Membangun. Tentunya kegiatan 

yang sangat bermanfaat ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa bantuan dan 

dukungan dari masyarakat. Untuk itu rasa terimakasi dan penghargaan yang tinggi 

kami sampaikan Masyarakat Desa Uwedaka. 

B. Tujuan  

Tujuan pelaksanaan KKN Tematik Desa Membangun Periode II ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Menciptakan kepedulian masyarakat desa dalam melakukan pengolahan 

sampah organic dan anorganik. 

2) Menciptakan lingkungan desa bersih, sehat dan mandiri sebagai upaya 

mewujudkan desa peduli kesehatan dan lingkungan yang merupakan tipologi 

desa dalam pencapaian SDGs. 

3) Terbentuknya inisiatif  masyarakat terutama ibu rumah tangga dalam 

pemanfaatan lahan pekarangan rumah dengan teknik aquaponik 

4) Terbentuknya kreatifitas dan pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan 

lahan pekarangan rumah dengan teknik aquaponik 

5) Adanya kesadaran masyarakat terutama bagi ibu rumah tangga dalam 

pemanfaatan lahan pekarangan rumah dengan teknik aquaponik 

6) Terkelolanya lahan pekarangan rumah dengan teknik aquaponik 
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C. Manfaat Pelaksanaan Program 

Secara umum manfaat pelaksanaan program KKNT ini adalah untuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam melakukan 

pengolahan sampah organic dan anorganik serta peningkatan kesejahteraan 

keluarga dapat dilaksanakan melalui budidaya tanaman sayur-sayuran, 

aquaponik merupakan suatu alternatif yang dapat diterapkan, dalam rangka 

mewujudkan desa yang bersih, sehat dan mandiri menuju pencapaian SDGs 

yakni desa peduli lingkungan.   
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target  

Target dalam program KKNT ini adalah meningkatnya partisipasi masyarakat 

dalam melakukan pengolahan sampah serta peningkatan kesejahteraan keluarga 

dapat dilaksanakan melalui budidaya tanaman sayur-sayuran, aquaponik 

merupakan suatu alternatif yang dapat diterapkan, dimana masyarakat sudah 

mampu/berdaya dalam menciptakan lingkungan yang bersih, sehat dan mandiri di 

Kabupaten Banggai, khususnya di Kecamatan Pagimana. Dengan demikian dapat 

mewujudkan pencapaian SDGs yaitu desa yang peduli akan lingkungan dan 

kesehatan. 

B. Luaran  

Luaran wajib hasil pengabdian kepada masyarakat ini berupa : 

1) Artikel ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat 

2) Publikasi di media massa 

3) Video kegiatan yang dipublikasikan di Youtube 

4) Laporan wajib : 

a. Laporan hasil pelaksanaan KKN 

b. Buku catatan harian kegiatan 

c. Buku catatan keuangan 

d. Laporan kegiatan mahasiswa  



10 
 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan awal yang dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan teknis 

terlebih dahulu kepada mahasiswa baik secara teori maupun praktiknya. Selain itu 

persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan.  

 

B. Uraian Program KKN Tematik Desa Membangun 

Program “Pemberdayaan Masyarakat dalam Membangun Desa Bersih, Sehat 

dan Mandiri sebagai upaya mewujudkan desa Peduli Lingkungan di Kecamatan 

Pagimana Kabupaten Banggai” akan dilaksanakan di salah satu desa di wilayah 

Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai. Tahapan pelaksanaan program dapat 

dilihat pada Gambar berikut. 

 

Gambar 3.1 Tahapan Pelaksanaan Program KKN Tematik II Desa Membbangun 
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C. Rencana Aksi Program 

Tahapan rencana aksi program ini meliputi : 

1) Survey lokasi (observasi) : melakukan penjajakan dan identifikasi potensi 

desa 

2) Persiapan : menyiapkan seluruh perlengkapan pelaksanaan program, 

dilanjutkan dengan bimtek oleh dosen ke mahasiswa (teori dan praktik) 

3) Penyuluhan : sasaran masyarakat desa dan targetnya adalah meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam melakukan pengolahan sampah dan budidaya 

tanaman sayur-sayuran melalui metode aquaponic. 

4) Pelaksanaan kegiatan: Pelatihan pengolahan sampah anorganis dengan 

menggunakan metode Ecobrick dan pengolahan sampah organic dengan 

pembuatan kompos, serta budidaya tanaman sayur-sayuran melalui metode 

aquaponic. 

5) Bersinergi dengan masyarakat dalam menyusun dokumen data desa peduli 

lingkungan dan kesehatan. 

Program ini akan bekerja sama dengan pihak Pemerintah Kecamatan 

Pagimana Kabupaten Banggai agar kegiatan ini dapat terus terkontrol dan dapat 

diberdayakan setelah pelatihan ini dilaksanakan dan bersifat kontinyu sehingga 

target dan sasaran yang diharapkan dapat terwujud khususnya dalam mewujudkan 

capaian SDGs yaitu desa yang peduli akan lingkungan dan kesehatan. 
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BAB IV 

BIAYA, JADWAL DAN TEMPAT KEGIATAN 

 

A. Biaya Kegiatan 

Biaya kegiatan bersumber dari biaya PNBP/BLU UNG Tahun Anggaran 

2021 sejumlah Rp 25.000.000, dengan ringkasan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Ringkasan Biaya Program KKN Tematik Desa Membangun  

yang Diajukan 

No Komponen Pembiayaan Biaya yang diusulkan 

(Rp) 

1 Biaya program/kegiatan dan bantuan beras 4.000.000 

2 Kaos mahasiswa 2.000.000 

3 Asuransi mahasiswa 400.000 

4 ID card mahasiswa 100.000 

5 Spanduk dan bendera posko 250.000 

6 Akomodasi dan konsumsi pulang-pergi 

mahasiswa 

7.250.000 

7 Akomodasi pulang-pergi DPL dan pendamping 9.800.000 

8 Laporan dan Publikasi 1.200.000 

Jumlah 25.000.000 

 

B. Jadwal Kegiatan 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan KKN Tematik 

No Jenis Kegiatan 

Minggu Ke- 

Bulan I Bulan II 

I II III IV I II III IV 

1 Survey Lokasi          

2 Persiapan         

3 Sosialisasi         

4 Pelaksanaan 

Kegaiatan 

        

5 Evaluasi         

6 Pembuatan Laporan 

dan Luaran 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gamabaran Lokasi KKNT 

Penduduk desa mulanya tinggal di sebuah Gunung Mahangi, dibukit inilah 

bermukim sekolmpok manusia berasal dari gunung Tompotika yang hidup sekitar 

tahu 1820, sumber kehiudpan mereka tergantung pada alam bahkan tempatnya 

selalu berpindah-pindah. Mata pencaharian penduduk Uwedaka pada umumnya 

Bertani serta nelayan dan sejak tahun 1821 mayoritas penduduknya memeluk 

Agama Islam. 

Desa uwedaka merupakan salah satu Desa dari 31 desa di wilayah Kecamatan 

Pagimana yang terletak 1 km dari ibukota kecamatan, 64 km dari pusat 

pemerintahan Kabupaten dan 540 km dari Ibukota Provinsi. Desa uwedaka 

memiliki luas wilayah seluas 180.000 hektar dan secaa administrative terdiri dari 

3 dusun. Desa Uwedaka memiliki batas wilayah administrasi sebagai berikut : 

1) Sebelah utara  : dengan laut 

2) Sebelah timur  : dengan Desa Tintingan 

3) Sebelah selatan : dengan gunung 

4) Sebelah barat  : dengan Desa Toloyon 

Desa uwedaka memiliki 2 musim yaitu musim penghujan dan musim 

kemarau. Musim hujan terjadi anatara bulan Maret sampai Juni, dan musim 

kemarau anatara buan Juli sampai februari. Curah hujan rata-rata 1.004 mm/thn, 

sementara suhu udara rata-rata 300 – 350 C. Wilayah Desa Uwedaka mempunyai 

ketinggian <5000 mdpl dari permukiman laut dan berada pada Kawasan daratan 

40%, perbukitan 65% serta pegunungan 45%.  

B. Hasil Observasi Lapangan 

Awal perencanaan pelaksanaan program kerja KKN TEMATIK Tahun 2021 

di Desa Tintingan dan Desa Uwedaka dilakukan pada hari kedua setelah 

penyerahan mahasiswa kepada pihak desa. Selanjutnya mahasiswa melakukan 

observasi langsung ke masyarakat desa dan wawancara dengan aparat desa terkait 

masalah-masalah yang berhubungan dengan program kerja. Hasil observasi dan 
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wawancara mahasiswa dan masyarakat dipaparkan dalam Rapat Pemaparan 

Program Kerja Nyata Tematik Tahun 2021 yang dihadiri langsung oleh Kepala 

Desa, BPD (Badan Pemusyawaratan Desa), tokoh masyarakat, serta masyarakat 

Desa Tintingan. Hasil rapat pemaparan program maupun diskusi langsung dengan 

masyarakat menjadi acuan dalam penyusunan program kerja. Adapun yang 

menjadi program inti KKN di Desa Tintingan, yaitu : 

1. Pembuatan Bak Sampah 

Berdasarkan observasi langsung dengan metode wawancara kepada 

masyarakat bahwa tidak adanya tempat pembuangan sampah disekitar rumah 

sehingga sebagian besar mereka membuang sampah dengan cara di bakar dan 

buang ke laut atau ke sungai, kemudian warga merasa kesulitan untuk 

membuang sampah karena jarak Tempat Pembuangan Akhir (TPA) itu jauh 

dari rumah warga, program desa yang menyediakan viar sebagai alat transport 

untuk mengangkut sampah juga dalam keadaan rusak sehingga warga merasa 

kesulitan dalam mengatasi masalah sampah ini. Oleh Karena itu solusi yang 

ditawarkan adalah untuk membuat Bak sampah yang dibedakan berdasarkan 

bahan dasarnya, sampah dibedakan menjadi dua yaitu tong sampah basah 

(organik) dan sampah kering (anorganik) (Kurniaty, 2011). 

2. Pembuatan Tapal Batas Dusun 

Program ini dibuat karena berdasarkan wawancara sebagian besar masyarakat 

desa tintingan belum mengetahui batas-batas dusun yang ada di wilayah 

mereka. Kemudian selain itu program ini juga bertujuan agar pendatang 

mengetahui batas-batas dusun yang ada di Desa Tintingan Di dalam wilayah 

negara itu, terdapat adanya suatu pemisahan antara daerah satu dengan daerah 

lainnya yang disebut batas antardaerah.  

3. Penghijauan Pantai 

Berdasarkan observasi di area pesisir pantai kondisi lingkungannya begitu 

kering sehingga Penghijauan merupakan salah satu kegiatan penting yang 

harus dilaksanakan secara konseptual dalam menangani krisis lingkungan. 

Masalah penghijauan lingkungan masih belum banyak menjadi kesadaran bagi 

masyarakat, selain sebagian dari mereka hanya menyalahkan pihak-pihak yang 
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berwenang menanganinya jika sudah terjadi banjir, tandah tandus, tanah 

longsor, dan permasalahan lingkungan lainnya, apalagi jika mereka terkena 

musibah langsung tersebut. Terlebih lagi pengetahuan tentang manfaat 

penghijauan bagi lingkungan oleh sebagian masyarakat masih sangat kurang.  

4. Melakukan sosialisasi tentang pemanfaatan lahan pekarangan rumah dengan 

teknik aquaponik 

5. Pemanfaatan lahan pekarangan rumah dengan teknik aquaponik bagi 

masyarakat 
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C. Uraian Program 

Masalah 
Program 

Kerja 
Tujuan Manfaat Sasaran Goals SDGs 

Waktu 

Pelaksanaan 

Penanggung 

Jawab 

Sampah Pembuatan 

Bak Sampah 

Sebagai tempat 

khusus bagi 

masyarakat  

yang ingin 

buang sampah, 

baik sampah 

organik mupun 

non-organik 

Agar masyarakat  

yang berada di 

Desa Tintingan 

tidak membuang 

sampah 

sembarangan 

Masyarakat 3 (Desa Peduli 

Kesehatan) 

20 Oktober 

2021 

Yunus dan 

Rahma 

Batas 

Dusun 

Pembuatan 

Tapal Batas 

Sebagai garis 

pembatas dan 

untuk 

memperjelas 

suatu wilayah 

Agar masyarakat 

ataupun pendatang 

mengetahui batas-

batas wilayah di 

Desa Tintingan 

Masyarakat 2 (Desa 

Ekonomi 

Tumbuh 

Merata-

Infrastruktur dan 

Inovasi Desa 

Sesuai 

Kebutuhan) 

25 

September 

2021 

Rein dan 

Yayuk 

Lingkun

gan 

Penghijauan 

Pantai 

Untuk menjaga 

keseimbangan 

lingkungan di 

Desa Tintingan 

menjaga suplei 

oksigen bagi 

masyarakat 

apalagi suhu 

yang cukup 

(1) mencegah erosi 

tanah, (2) membuat 

kualitas udara 

menjadi lebih baik, 

(3) memperbaiki 

kualitas air, (4) 

sebagai pelestarian 

satwa liar, (5) 

sebagai pengontrol 

Masyarakat 4 (Desa Peduli 

Lingkungan) 

27 

September 

2021 

Alvin dan 

Nandita 
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panas di Desa 

Tintingan 

iklim, (6) 

mencegah 

terjadinya banjir, 

dan (7) mengubah 

pemandangan 

menjadi lebih indah 

dan segar.  

Lahan 

yang 

sempit 

Pemanfaatan 

lahan 

pekarangan 

rumah 

dengan 

teknik 

Aquaponik 

Terkelolanya 

lahan 

pekarangan 

rumah dengan 

tanaman 

Aquaponik 

Bisa memanen dan 

memakan  hasil 

dari tanaman 

sendiri dan 

mengurangi 

pengeluaran 

Masyarakat 

Uwedaka  

Tercapai dalam 

Goals SDgs 

7 hari Mahasiswa 

KKN T 
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D. Hasil Pelaksanaan Program 

Hasil program KKN Tematik ini adalah memberikan kontribusi dalam bentuk 

pengabdian kepada masyarakat desa dalam program KKN Tematik. Melalui program ini 

kami mencoba melakukan transfer ilmu dan keahlian kepada masyarakat untuk 

meningkatkan edukasi dan informasi terkait permasalahan yang di dapatkan di Desa 

Tintingan dan Desa Uwedaka Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai Provinsi 

Sulawesi Tengah. Program dari kegiatan ini adalah 

1) Desa Tintingan 

1. Pembuatan Bak Sampah 

Berdasarkan observasi langsung dilapangan yang dilakukan mahasiswa KKN 

Tematik kepada masyarakat bahwa tidak adanya tempat pembuangan sampah disekitar 

rumah, membuat sebagian besar masyarakat membuang sampah dengan cara di bakar 

dan buang ke laut atau ke sungai, kemudian masyarakat merasa kesulitan untuk 

membuang sampah karena jarak Tempat Pembuangan Akhir jauh untuk dijangkau oleh 

masyarakat sekitar, sehingga mahasiswa KKN Tematik berinisiatif untuk membuat 

program pengadaan bak sampah agar dapat memudahkan masyarakat untuk membuang 

sampah. 

Adapun program pembuatan bak sampah diawali dengan pengadaan drum. 

Kegiatan ini dimulai pada tanggal 1 oktober hingga tanggal 20 oktober 2021, dimulai 

dari proses pengambilan drum di Desa Siuna, pencucian drum, pengecetan, pengeringan, 

penyablonan, penbuatan dudukan bak sampah hingga proses penempatan bak sampah di 

titik yang telah ditentukan. Pembuatan bak sampah ini memudahkan masyarakat agar 

dapat membedakan sampah anorganik (kering) dan sampah organik (basah). 

Setelah terlaksananya program pembuatan bak sampah membuat masyarakat lebih 

mudah untuk membuang sampah, sehingga masyarakat tidak perlu membuang sampah 

ke sungai dan dapat memilah mana sampah organic dan sampah anorganik. 
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2. Pembuatan Tapal Batas  

Pembuatan tapal batas atau batas dusun digunakan sebagai penanda dan informasi 

bagi pendatang dan masyarakat untuk mengetahui batas-batas wilayah dalam suatu desa. 

Tidak adanya fasilitas tapal batas di Desa Tintingan membuat mahasiswa KKN Tematik 

berinisiatif untuk membuat tapal batas antar dusun. Hal ini dikarenakan saat observasi  

lapangan yang dilakukan mahasiswa KKN Tematik di Desa Tintingan sulit untuk 

menemukan batas antar dusun dan masyarakat sebagian kecil belum mengetahui batas-

batas dusun di Desa Tintingan. 

Pembuatan tapal batas/batas dusun dibuat pada tanggal 22 September hingga 

tanggal 26 September 2021, dimulai dengan pengadaan tiang tapal batas, pengecetan, 

penyablonan hingga pemasangan tapal batas antar dusun. 

Setelah terlaksananya program pembuatan tapal batas antar dusun di Desa 

Tintingan membuat pendatang dan masyarakat mengetahui batas-batas antar dusun di 

Desa Tintingan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penghijauan Pantai 

Program penghijaun dilakukan karena berdasarkan observasi lapangan, di daerah 

pesisir pantai kurang terdapat pepohonan, udara dan lingkungan juga terasa sangat 

panas, kondisi ini membuat mahasiswa KKN Tematik berinisiatif untuk melakukan 

penanaman pohon di area pesisir pantai. Pada program ini melibatkan masyarakat Desa 

Tintingan. Program penghijauan ini dilakukan pada tanggal 28 September 2021. 
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2) Desa Uwedaka 

1. Pertemuan dengan Aparat Desa Uwedaka 

Program yang kami laksanakan diawali dengan pertemuan aparat desa tentang 

kondisi yang ada di desa untuk rencana pemanfaatan lahan pekarang rumah denga teknik 

aquaponik. 

 

2. Penyediaan dan pembuatan media tanam 

Di sini kami mulai menyediakan  media tanam yang akan di gunakan dalam 

penanaman. Yang terbuat daro botol aqua plastik bekas ukuran kecil. 

 

3. Pengambilan tanah/pupuk kandang untuk penenamannya 

Di sini mahasiswa dan masyarakat sebelum menanam terlebih dahulu mencari 

kandang hewan karena tanah yang ada di kandang karena tercampur dengan kotoran 

hewan sebagai pupuk untuk tanaman. 
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4. Proses Penanaman  

Disini mahasiswa,aparat desa dan masyarakat akan melakukan penanaman dengan 

menggunakan teknik aquaponik tersebut. Dan sebelum memulai penanaman perwakilan 

dari mahasiswa menjelaskan terlebih dahulu cara penanaman dan menjelaskan sedikit 

tentang teknik aquaponik tersebut. 

 

5. Hasil Tanaman Aquaponik 

Sayuran dengan teknik aquaponik berhasil, dengan memanfaatkan pekarangan 

rumah dan botol plastik sebagai salah satu media tanamnya. 

 

E. Program Tambahan 

Pelaksanaan program tambahan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik di 

Desa Tintingan dan Desa Uwedaka tahun 2021 yaitu sebagai berikut : 

1) Desa Tintingan 

1. Pelatihan Pengolahan Sampah Dengan Metode Ecobrick 

Banyaknya sampah yang berada di Desa Tintingan khususnya didaerah pesisir 

pantai membuat mahasiswa berinisiatif membuat kegiatan pelatihan pengolahan sampah 
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menggunakan metode ecobricks. Ecobricks merupakan salah satu upaya daur ulang 

(recycle) untuk mengurangi jumlah sampah plastik. Ecobricks terbuat dari botol plastik 

bekas yang diisi oleh bahan-bahan seperti tanah, busa, plastik pembungkus makanan, 

kantong plastik, serta bahan-bahan plastik lainnya (Antico, dkk, 2018). Ecobricks adalah 

botol plastik yang diisi secara padat dengan sampah non biologis, yakni plastik 

(Ecobricks.org, 2015). Ecobricks digunakan untuk membuat furniture, taman dan 

bangunan dalam skala besar seperti sekolah dan rumah. Ecobricks juga dapat digunakan 

untuk membuat karya seni. Karya seni ini mengusulkan konsep daur ulang dan ide-ide 

baru dalam membuat batu bata ramah lingkungan (ecobricks). 

Kegiatan pelatihan pengolahan sampah dengan metode Ecobrick diawali dengan 

persiapan bahan yakni dari mulai proses pencarian sampah plastik, pencucian, 

pengeringan, persiapan alat dan bahan yang akan digunakan. Kegiatan persiapan ini 

dilaksakanan dalam kurun waktu 2 minggu dari tanggal 21 September 2021. Kemudian 

kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 12 Oktober 2021 bertempat 

dibalai desa yang dihadiri oleh Aparat Desa, karang taruna dan Masyarakat Desa 

Tintingan. Kegiatan ini diawali dengan memberikan sosialisasi mengenai Pengolahan 

Sampah dan dilanjutkan dengan pelatihan pengolahan sampah dengan metode Ecobrick. 

Dalam pelaksanaannya, aparat desa, karang taruna maupun masyarakat setempat sangat 

antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan. Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan ini 

yaitu agar masyarakat desa tintingan mampu mengolah sampah plastiknya menjadi 

sesuatu yang bernilai ekonomis dimasyarakat.  

 

2. Kerja Bakti 

Kerja bakti merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk 

membuat lingkungan menjadi lebih baik dan memperindah lingkungan. Biasanya kerja 
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bakti dilakukan setiap hari libur oleh masyarakat.  Kerja bakti penting dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan banyak orang seperti perbaikan fasilitas publik maupun 

kebersihan lingkungan sekitar. Kebersihan lingkungan merupakan pintu gerbang dalam 

mencapai hidup yang sehat. Hidup sehat merupakan dambaan setiap orang. Jika kegiatan 

bersih-bersih dilakukan bersama-sama tentu akan membuat pekerjaan lebih ringan.  

Kegiatan Kerja Bakti yang dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN dan karang taruna 

desa Tintingan antara lain membersihkan masjid dan membersihkan Pantai. Kegiatan 

pembersihan masjid merupakan salah satu kerja bakti yang dilakukan agar masjid-

masjid menjadi rumah ibadah yang nyaman dan untuk mencegah penyebaran Covid 19 

saat melakukan ibadah.  Kegiatan bersih masjid yang dilaksanakan setiap hari jumat ini 

dimulai dari menyapu lantai, mengepel, sampai membersihkan kamar mandi dan tempat 

wudhu yg cukup berkerak. Dan kerja bakti yang dilakukan selanjutnya yaitu 

pembersihan pesisir pantai yang dilaksanakan setiap hari minggu. Tujuan dari kegiatan 

bersih pantai adalah meningkatkan kepedulian dan partisipasi masyarakat dalam 

menjaga lingkungan pesisir dan muara untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan 

lestari serta meningkatkan kerjasama lintas sektor dalam pengelolaan sampah dari muara 

dan pesisir.  

 

3. Pembuatan Pamflet “Peduli Sampah” 

Membuang sampah sembarangan sudah menjadi kebiasaan atau tradisi bagi 

sebagian masyarakat di Indonesia. Dikatakan dengan kebiasaan karena memang sering 

terlihat banyak sekali warga yang masih membuang sampah tidak pada tempatnya. 

Terkadang tempat sampah sudah tersedia namun masyarakat seolah-olah tidak 

melihatnya dan malah membuang sampah tersebut dimana-mana. Namun, terkadang 

juga memang kurangnya pemerintah dalam menyediakan tempat sampah. Masyarakat 

yang membuang sampah tidak mengenal usia, jenis kelamin, dan status pekerjaan. Baik 

itu dari kalangan remaja, kalangan orangtua, bahkan anak-anak pun sering membuang 

sampah sembarangan. Kemungkinan anak-anak tersebut membuang sampah 

http://kanalinspirasi.com/tag/membuang-sampah
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sembarangan karena mereka melihat kebiasaan dari orangtuanya yang tidak pernah 

menjaga kebersihan lingkungan, salah satunya sering membuang sampah sembarangan. 

Disisi lain, mereka ketika melihat orang lain yang membuang sampah sembarangan 

tidak ada yang menegur, bahkan mereka sama sekali tidak memperdulikan hal tersebut. 

Dari ketidakpedulian tersebut telah menjadikan aktivitas membuang sampah itu sulit 

dihentikan dan lambat laun menjadi sebuah kebiasaan. 

Kegiatan pembuatan pamflet Peduli Sampah ini dilaksanakan pada tanggal 26 

September hingga tanggal 30 September 2021. Proses ini dimulai dari pencarian kayu 

yang digunakan untuk tiang pamflet, selanjutnya pengecetan, penyablonan, pengeringan 

dan pemasangan pamflet di tempat yang telah ditentukan. Kegiatan ini sangat 

mendukung kegiatan yang lainnya yaitu Pembuatan Tempat Sampah dan Pelatihan 

Pengolah sampah plastic yang sudah dilaksanakan. Pamphlet disebarkan pada seluruh 

masyarakat Desa Tintingan dengan tujuan agar dapat memberikan kesadaran kepada 

masyarakat setempat agar tidak lagi membuang sampah sembarangan sehingga bisa 

menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman.  

 

4. Sosialisasi Covid 19 

Infeksi virus Covid-19 awalnya ditemukan di Wuhan, Cina pada Desember 2019 

dan telah menyebar dengan cepat ke berbagai belahan dunia. Berdasarkan data yang 

dilansir dari Satgas Covid-19, tertanggal 21 April 2020, sudah terkonfirmasi bahwa 

Covid-19 telah menginfeksi 6760 orang di Indonesia dengan angka kematian sebesar 

590 orang dan 747 orang dinyatakan telah berhasil sembuh. Di awal kemunculannya, 

virus ini mendapat beragam respons yang muncul dari masyarakat Indonesia. Sebagian 

mulai berhati-hati dan menerapkan pola hidup sehat, tetapi lebih banyak yang tidak 

peduli dan terkesan meremehkan; bahkan menjadikan virus ini sebagai bahan candaan. 

Berdasarkan hal itu, maka mahasiswa KKN melaksanan kegiatan sosialisasi Covid 19 di 

Desa Tintingan.  Kegiatan Sosialisasi Covid 19 dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 
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2021. Bertempat di Balai Desa Tintingan, kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Desa, 

Kepala Puskesmas Poh, dan masyakat Desa Tintingan. Sosialisasi Covid 19 disampaikan 

langsung oleh Narasumber yang merupakan Kepala Puskesmas Poh yaitu Ibu Hj. 

Sulfian, S.Tr. Keb. Dalam pelaksanaanya, masyarakat sangat antusias mendengarkan 

sosialisasi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang disampaikan oleh masyarakat. 

Kepala Desa Tintingan sangat mengapresiasi kegiatan ini karena dapat menyadarkan 

kembali masyarakat akan bahaya penularan Covid19 dan secara tidak langsung 

membuat masyarakat untuk sadar akan pentingnya vaksin Covid19 yang merupakan 

salah satu upaya mencegah penularan Covid19 dimasyarakat.  

 

5. Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang ditujukkan untuk membantu 

perkembangan bakat masyarakat, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 

mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh masyarakat. Manfaat 

ekstrakurikuler yaitu untuk menumbuhkan rasa percaya diri, bersosialisasi, penyaluran 

kemampuan, terhindar dari stress, pembentukkan karakter bagi masyarakat. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh mahasiswa KKN dan Karang 

Taruna Desa Tintingan dimulai pada tanggal 29 September hingga tanggal 26 Oktober. 

Proses kegiatan ini dimulai dengan persiapan yang dibutuhkan dilapangan, 

mempersiapkan mekanisme lomba yang akan dilakukan, pembukaan ekstrakurikuler 

hingga penutupan. Berbagai lomba yang diselenggarakan, seperti pertandingan bola kaki 

dangdut, pertandingan futsal umum/anak-anak, pertandingan volly ball, pertandingan 

Mobile Legend, pertandingan Free Fire, lomba tarik tambang, lomba lari karung, lomba 

lari kelereng, lomba lempar terigu, lomba ular naga, lomba Azan, lomba membaca Al-

Qur’an, serta lomba cerdas cermat oleh taman kanak-kanak, sangat antusias diikuti 

seluruh masyarakat Desa Tintingan dilihat dari banyaknya masyarakat yang 
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berpartisipasi dalam lomba yang diadakan sampai dengan seluruh rangkaian 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini selesai  

 

2) Desa Uwedaka 

1. Pembuatan Papan nama aparat 

Papan nama pemdes ini digunakan sebagai penanda dan informasi bagi pendatang 

dan masyarakat untuk mengetahui nama-nama pemdes dalam suatu desa. Tidak adamya 

fasilitas papan nama pemdes di Desa Uwedaka maka kami mahasiswa KKN Tematik 

berinisiatif untuk membuat papan nama pemdes, dikarenakan hasil observasi lapangan 

yang dilakukan mahasiswa KKN Tematik di Desa Uwedaka sulit untuk menemukan 

rumah-rumah pemdes terutama bagi pendatang baru seperti kami mahasiswa KKN 

Tematik. 

2. Pembuatan Tiang bendera balai desa 

Setelah dilakukan observasi beberapa hari, di balai desa sendiri umtuk tiang 

bendera sudah rusak dan tak layak pakai maka kami pun dari mahasiswa berinisiatif 

untuk mengganti tiang bendera tersebut dengan yang baru agar di lihat lebih bagus lagi 

di pandang mata. 

3. Kerja Bakti Jum’at Bersih 

Melihat kondisi masjid saat ini yang di penuhi banyak debu dan rumput di sekitar, 

jadi kami mahasiswa melakukan pembersihan masjid karena akan di laksanakan sholat 

jum’at agar orang yang datang ke masjid merasa senang dan nyaman. 

4. Membantu mengajar di sekolah dasar 

 Tujuan dari mengajar disekolah agar bisa melihat dan merasakan kegiatan 

disekolah seperti apa dan bisa berbagi ilmu untuk adik-adik dan saling sharing dengan 

guru-guru. 
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5. Membantu mengajar di TPA 

 Meklihat kondisi yang ada di desa ini setiap hari senin-kamis ada pengajian yang 

rutin dilakukan untuk anak-anak maka kami dari mahasiswa ikut serta dalam kegiatan 

belajar mengaji di TPA yang ada. 

6. Pelatihan komputer bagi aparat desa 

 Di lihat dari kondisi yang ada ternyata masih banyak aparat-aparat desa yang 

belum mengetahui cara mengoperasikan komputer, bahkan ada yang tidak tahu sama 

sekali cara menghidupkan komputer, maka dari itu kami mahasiswa KKN berinisiatif 

untuk membantu mereka untuk belajarkomputer. 

6. Hambatan dalam Pelaksanaan Program  

Pada pelaksanaan program KKN, terdapat beberapa hambatan yang ditemui di 

lapangan, yakni : 

1. Kondisi pandemi COVID-19 yang menyebabkan adanya keterbatasan ruang untuk 

mengajak masyarakat berkumpul dalam skala yang besar. 

2. Cuaca yang kurang bersahabat (sering terjadi hujan) yang menyebabkan hambatan 

dalam aksesibilitas. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

KKN Tematik Desa Membangun 2021 Desa Tintingan dan Desa Uwedaka 

Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai yang diselenggarakan sejak tanggal 20 

September 2021 sampai dengan 30 Oktober 2021, telah melaksanakan kegiatan inti dan 

kegiatan tambahan yang terdiri dari : 

1. Kegiatan Inti : 

a) Pembuatan Bak Sampah, sebagai tempat khusus bagi masyarakat yang ingin 

buang sampah, baik sampah organik mupun non-organik. 

b) Pembuatan Tapal Batas, sebagai garis pembatas dan untuk memperjelas suatu 

wilayah. 

c) Penghijauan, untuk menjaga keseimbangan lingkungan di Desa Tintingan 

menjaga suplai oksigen bagi masyarakat apalagi suhu yang cukup panas di Desa 

Tintingan 

2. Kegiatan Tambahan : 

a) Pelatihan pengolahan sampah plastic dengan metode Ecobrick 

b) Kerja Bakti 

c) Pembuatan Pamflet “Peduli Sampah” 

d) Sosialisasi Covid19 

e) Ekstrakurikuler  

 

B. Saran 

1. Kepada masyarakat Desa Tintingan agar lebih memperhatikan lingkungan sekitar 

khususnya kebiasan membuang sampah di sungai, serta masyarakat Desa Tintingan 

dapat lebih mengetahui batas antar dusun yang ada di Desa Tintingan. 

2. Kepada masyarakat desa uwedaka tetap memelihara dan tali silahturahmi, rasa 

persaudaraan, kerja sama dan semangat gontong royong. 

3. Kepada Pemerintah Desa agar kegiatan yang telah dilaksanakan bersama 

Mahasiswa KKN, dan DPL dapat dilanjutkan dan menjadi program unggulan desa 

sebagai upaya dalam meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan 

4. Bagi Mahasiswa : Senantiasa mahasiswa KKN mentaati norma-norma yang ada 

dimasyrakat baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis 
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5. Bagi Perguruan Tinggi : kegiatan-kegiatan yang memerlukan tindak lanjut agar 

menjadi perhatian di tahun berikutnya, lokasi KKN diharapkan menjadi rujukan 

untuk penelitian baik bagi mahasiswa maupun dosen dan pengabdian pada 

masyarakat dalam bentuk desa binaan. 
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Mentah di Desa Dambalo 

Kecamatan Tomilto 

Kabupaten Gorontalo Utara 

PNBP BLU 

UNG 

25.000.000 

2 2019 Penanggulangan Penyakit 

Zoonosis Melalui Metode 

OH-Smart 

PNBP BLU 

UNG 

25.000.000 

3 2020 Penaggulangan Stunting Pada 

Balita Melalui Pemberian 

Mkanan Tambahan (PMT) 

Modifikasi dan Konseling 

Gizi Seimbang 

PNBP BLU 

UNG 

25.000.000 

4 2021 Pelatihan pembuatan ecobrick 

Sebagai strategi pengolahan 

sampah plastic Di kawasan 

pesisir teluk temini 

PNBP 6.000.000 
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E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/Nomor/ 

Tahun 

1 Risk Assessment of Heavy 

Metals Exposure on 

Oreochromis musambicus in 

Limboto Lake Gorontalo 

Province 

Proceedings 

International 

Seminar Public 

Health Education 

ISBN 978-602-

6204-25-7 

2 Pengolahan Sampah Plastik 

dengan Metode Penyulingan 

Sederhana Menjadi Minyak 

Mentah di Desa Dambalo 

Kecamatan Tomilto Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Journal Health &  

Science  

Volume 3, 

1 September 

2018 

3 Perbedaan Efektivitas Hand-

Sanitizer dengan Cuci Tangan 

Menggunakan Sabun Sebagai 

Bentuk Pencegahan Covid-19 

Journal Health &  

Science 

Volume 2 

 tahun 2020 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Pengabdian masyarakat KKN Tematik II Desa 

Membangun. 

Gorontalo, 15 Juli 2021 

Ketua Peneliti, 

 

 
 

(Nur Ayini S. Lalu, S.K.M., M.Kes)NIP. 

199003072015042004 

 

A. Identitas Diri Anggota 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Ayu Rofia Nurfadillah, S.KM., M.Kes 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIP 199202052019032018 

5 NIDN 0005029201 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 05-02-1990 

7 E-mail ayu@ung.ac.id 

8 Nomor Telepon/Hp 085255885568 

9 Alamat Kantor Jl. Jakarta, Kel. Wumialo, Kec. Kota 

mailto:ayu@ung.ac.id
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Tengah 

10 Nomor Telepon/Faks - 

1 Mata Kuliah yang diampu 1) Pengelolaan Limbah 

2) Sanitasi Pemukiman dan Tempat-

tempat Umum 

3) Epidemiologi Lingkungan 

 

B. Riwayat Pendidikan 

  S-1 S-2 

1 Nama Perguruan 

Tinggi 

Universitas Negeri 

Gorontalo 

Universitas 

Hasanuddin 

2 Bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat Kesehatan Lingkungan 

3 Tahun Masuk-Lulus 2009-2013 2015-2017 

4 Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Cemaran Logam Berat 

dalam air PDAM 

Analisis Kandungan 

Timbal Udara dan 

Timbal darah 

dihubungkan dengan 

Tekanan Darah dan 

Hemoglobin pada 

Operator SPBU di 

Ruas Jalan Peintis 

Kemerdekaan 

5 Nama 

Pembimbing/Promotor 

1) Prof. Dr. Hj. Herlina 

Jusuf, M.Kes 

2) Sirajuddien Bialangi, 

SKM, M.Kes 

1) Prof. Dr. Anwar 

Daud, SKM, 

M.Kes 

2) Dr. 

Darmawansyah, 

SKM, M.Kes 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2020 Analisis risiko pajanan 
merkuri (Hg) pada jenis ikan 

demersal di Pasar Tradisional 

Bilato Kabupaten Gorontalo 

Terhadap gangguan fungsi  

PNBP  10.000.000 

2 2021 Analisis Stress Kerja Pada 

Perawat RSUD Toto Kabila 

PNBP 7.000.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2019 Peningkatan Pengetahuan 

Anak Melalui Edukasi 

Tentang Makanan Jajanan 

Sehat dan Bergizi Pada SMP 

N 7 Gorontalo 

Mandiri 1.000.000 

2 2020 Perilaku Hidup Bersih dan Mandiri 1.000.00 
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Sehat Di Sekolah Pda Masa 

Adaptasi Kebiasaan Baru 

(New Normal) 

2 2021 Pelatihan pembuatan ecobrick 

Sebagai strategi pengolahan 

sampah plastic Di Kawasan 

Pesisir Teluk Temini 

PNBP 6.000.000 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/Nomor/ 

Tahun 

1 Paparan Timbal Udara dan 

Timbal dalam darah dengan 

tekanan darah dan haemoglobin 

Gorontalo 

journal health 

and science 

Vol. 1, No. 2 

(2019) 

2 Perilaku hidup bersih dan sehat 

di sekolah 

Pada masa adaptasi kebiasaan 

baru (new normal) 

Jurnal 

Pengabdian 

Kesehatan 

Masyarakat 

Vol. 1, No. 1 

(2020) 

3 Penilaian Risiko Kesehatan 

Lingkungan Pajanan Merkuri 

Pada Ikan Kakap Merah 

Terhadap Gangguan Fungsi 

Kognitif 

Jambura Journal 

Health and 

Science 

Vol. 3 No. 2 

(2021) 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Pengabdian Pengabdian masyarakat KKN Tematik II Desa 

Membangun. 

 

Gorontalo, 15 Juli 2021 

Anggota  Peneliti, 

 

(Ayu Rofia Nurfadillah, S.KM., M.Kes) 

      NIP. 99202052019032018 
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LAMPIRAN 

 

1. Publikasi Media Massa/ Media Online 

 

https://luwuktimes.id/mahasiswa-

ung-sosialisasi-pencegahan-

covid-di-desa-tintingan/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Publikasi Sosial Media 

   

Instagram : kkndesatintingan 

https://luwuktimes.id/mahasiswa-ung-sosialisasi-pencegahan-covid-di-desa-tintingan/
https://luwuktimes.id/mahasiswa-ung-sosialisasi-pencegahan-covid-di-desa-tintingan/
https://luwuktimes.id/mahasiswa-ung-sosialisasi-pencegahan-covid-di-desa-tintingan/
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Youtube : KKN TEMATIK DESA TINTINGAN 2021 

https://www.youtube.com/watch?v=lQzwoKtuFKU 

https://www.youtube.com/watch?v=h0U05iJVIWM 

 

  

Youtube : KKNT Desa Uwedaka 2021 

https://youtu.be/PPOe9XgYq9M  

 

https://www.youtube.com/watch?v=lQzwoKtuFKU
https://www.youtube.com/watch?v=h0U05iJVIWM
https://www.youtube.com/channel/UC89YRnWlL07U_B7qxFNtFqA
https://youtu.be/PPOe9XgYq9M


38 
 

 

3. Publikasi Artikel Ilmiah 

a. Artikel telah berhasil di-submit di Jurnal SIBERMAS Universitas Negeri 

Gorontalo 

 
 

a. Artikel berhasil di-submit di Jurnal di Jurnal SIBERMAS Universitas Negeri 

Gorontalo                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
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